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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Metode Usmani
1. Pengertian Metode Usmani

Metode atau metoda berasal dari bahasa yunani (greeka) yaitu
metha+hodos. Metha berarti melalui atau melewati, dan hodos berarti jalan
atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu.!

Metode adalah “a way in achieving something” (Wina Sanjaya,
2008).2 Yang berarti cara dalam mencapai sesuatu. Dalam hal ini metode
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mencapai segala sesuatu
melalui beberapa metode. Allah telah mengajarkan kepada manusia supaya
mementingkan metode. Sebagaimana Firman Allah SWT pada surat An-
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Ayat di atas menyuruh manusia supaya dalam menyampaikan ajaran
Allah, dengan cara-cara yang bijaksana, sesuai antara bahan dan orang yang
akan menerimanya dengan mempergunakan faktor-faktor yang akan dapat
membantu supaya ajarannya itu dapat diterima.*

Sedangkan Metode Usmani adalah metode yang menggabungkan
antara tiga metode yaitu metode riwayah, metode belajar membaca Al-
Qur’an, dan metode dirayah.’

Metode riwayah adalah belajar membaca Al-Qur’an dengan cara
belajar secara langsung kepada seorang guru dengan cara bacaan Al-Qur’an
yang benar. Seperti halnya pada proses pembelajaran Al-Qur’an, yaitu mulai
Al-Qur’an diajarkan oleh Allah SWT. kepada malaikat Jibril, malaikat Jibril
mengajarkan kepada Nabi Muhammad SAW. sampai dengan Nabi
mengajarkan kepada para sahabat hanya menggunakan metode riwayah
(murni).

Metode dirayah adalah metode penafsiran Al-Qur’an yang bersumber
dari hasil pemikiran. Metode ini dikembangkan oleh Imam Kholil bin
Ahmad dengan memunculkan kaidah-kaidah ilmu tajwid yang berupa
makhroj dan lain-lain. Metode dirayah ini banyak digunakan pesantren-
pesantren kitab di pulau Jawa bahkan di Indonesia, untuk memberikan

pembelajaran Al-Qur’an pada murid-muridnya, tetapi sedikit mengabaikan
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metode riwayah. Sedangkan metode riwayah banyak digunakan pada
pesantren Al-Qur’an tetapi sedikit mengabaikan metode diratyath.6
Metode belajar membaca Al-Qur’an Usmani adalah satu karya tentang
metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang disusun oleh Abu
Najibulloh Saiful Bahri di penghujung tahun 1430 H tepatnya pada tanggal
17 Ramadhan 1430 H yang sesuai dengan bacaan Imam Asim riwayah Hafs
Thorig Syathibi, dimana buku ini disusun dengan menggunakan rasm
Usmani, dan dikemas dengan metode yang sangat praktis dalam delapan
juz.”
2. Latar belakang munculnya metode Usmani
Al-Qur’an Al-Karim sebagai sebuah kitab suci akan senantiasa terjaga
dan terpelihara dari segala macam bentuk kekeliruan dan perubahan, baik
dari aspek bacaan maupun tulisan (rasm) nya. Demikian yang telah
dijanjikan Allah SWT dalam firmannya :
(3 oaall) oshdad 5AT)s KAUGE (AT )
Sejak masa turunnya Al-Qur’an, Rasulullah sangat berhati-hati dalam
proses pengumpulan dan penulisan Ayat-ayat Al-Qur’an dengan membuat
larangan yang sangat ketat, baik penulisan wahyu, sahabat, maupun kaum

muslimin pada umumnya, untuk tidak menulis kecuali ayat-ayat Al-Qur’an.’

Al-Qur’an baru dapat terkumpul dan tertulis dalam bentuk lembaran-

lembaran dan diikat (dijilid) dengan sususan ayat dan surah sebagaimana
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yang telah ditetapkan dan diajarkan oleh Rasul SAW. pada masa kholifah
Abu Bakar Ash-Sidiq atas usulan sahabat Umar bin Khattab dan kerja keras
Zaid bin Tsabit yang didukung sepenuhnya oleh semua komponen sahabat
waktu itu.

Setelah khalifah Abu Bakar wafat, mushaf Al-Qur’an kemudian
diserahkan kepada khalifah Umar Bin Khattab dan setelah beliau wafat
kemudian disimpan oleh Sayyidah Khofsoh istri Rasul SAW.*

Dari mushaf Al-Qur’an yang disimpan oleh Sayyidah Khofsoh inilah,
atas usul sahabat khuzaifah, khalifah Usman bin Affan menggandakannya
menjadi enam buah (eksemplar). Masing-masing dikirim ke kota Basrah,
Kuffah, Syam, Makkah, Madinah dan satu disimpan sendiri oleh khalifah
Usman yang kemudian dikenal dan disebut dengan “Mushaf Al-Imam” atau
“Mushaf Usmani”.

Kegiatan pengumpulan dan penggandaan Al-Qur’an tersebut,
mempunyai hikmah yang sangat berharga, antara lain:*

1. Menyatukan kitab suci kaum muslimin pada satu mushaf Al-Qur’an yang
baku, seragam ejaan dan tulisannya.
2. Menyatukan bacaan Al-Qur’an.

3. Menyatukan tertib urutan dan susunan surah-surah

Inilah diantara yang melatarbelakangi munculnya pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode Usmani yaitu sebagai upaya untuk ikut serta

menjaga dan memelihara keaslian, kesucian dan kehormatan Al-Qur’an baik
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dari aspek bacaan maupun tulisan (rasm)nya. Di samping untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan pendidikan Al-Qur’an rosm Usmani.
3. Imam Qira’at dalam Metode Usmani
Mayoritas umat islam di dunia saat ini membaca Al-Qur’an
menggunakan riwayat Hafs ‘an ‘Ashim, sedangkan kebanyakan mushaf Al-
Qur’an di tengah-tengah kita, dicetak sesuai dengan riwayat Hafs ‘an
‘Ashim dari Toriq Syatibi.
Berikut ini biografi singkat dari Imam Ashim dan Imam Hafshah:*?
a. Biografi Singkat Imam Ashim
Nama beliau adalah Abu Bakar Ashim bin Abu An-Nujud bin
Bahdilah (salah seorang tokoh Bani Khuzaimah) bin Malik bin Nadhar.
Beliau seorang tabi’i yang mengambil qiraat dari Abu Abdurrahman,
Abdullah bin Habib As-Salma. Sedang Abu Abdurrahman mengambil
gira’at dari Utsman, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab, Abdullah bin
Mas’ud, dan Zaid bin Tsabit. Ashim adalah salah seorang imam yang
mengumpulkan sifat fashahah (fashih), ahli tajwid dan bersuara merdu
dalam membaca al-qur’an. Disamping beliau ahli hadits. Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal berkata : aku bertanya kepada ayahmu tentang
Ashim, ayahku menjawab: dia seorang yang shaleh dan terpercaya.
Beliau wafat pada tahun 127 H / 745 M di Kufah. Ibnu lyasy
berkata : pada saat beliau akan menghembuskan nafas terakhirnya, aku
masuk ke rumahnya dan aku menyaksikan beliau membaca ayat al-

qur’an secara berulang-ulang, surah al-an’am (6): 62:
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dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 32-33
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Artinya:

“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah,
Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum
(pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah pembuat perhitungan yang
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paling cepat”.

Tafsiran dari kitab tafsir jalalayn vyaitu (kemudian mereka
dikembalikan) semua makhluk itu (kepada Allah Penguasa mereka)
yang memiliki mereka (yang sebenarnya) yang bersifat Maha Adil
untuk membalas amal perbuatan mereka. (Ketahuilah bahwa segala
hukum pada hari itu kepunyaan-Nya) keputusan yang dilaksanakan
atas diri mereka (dan Dialah pembuat perhitungan yang paling
cepat.”’) Dia menghisab semua makhluk dalam jangka waktu
setengah hari menurut ukuran hari dunia sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh sebuah hadits mengenai hal ini.**

b. Biografi Singkat Imam Hafash

Diantara murid Imam Ashim yang terkenal ada dua orang yaitu
syu’bah (w. 193 H) dan Hafash (w. 180 H). Namun disini hanya
dipaparkan biografi Imam Hafash saja karena beliaulah yang banyak
diikuti bacaannya oleh mayoritas umat islam di Indonesia.

Nama lengkapnya adalah Abu Amr Hafash bin Sulaiman bin Al-
Mughirah Al-Bazzaz. la belajar membaca Al-Qur’an pada Imam Ashim
sedikit demi sedikit, lima ayat lima ayat, seperti anak kecil layaknya yang
sedang belajar dengan seorang guru. la seorang alim dan paling

menguasai qira’at gurunya disamping menjadi anak angkatnya karena ia
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anak istrinya. Yahya bin Ma’in berkata: “periwayatan yang paling fashih
dalam qira’at Ashim adalah periwayatan Hafash.” Ia meninggal pada
tahun 180 H.

Kedua imam di atas, yakni Ashim dan Hafash adalah guru dan
imam bagi umat Islam, terutama mayoritas penduduk Negara Indonesia
dalam membaca Al-Qur’an. Mereka membacanya dengan baik dan benar
sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah.

4. Visi dan Misi metode Usmani
a. Visi metode Usmani
“Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-
Qur’an agar tetap terbaca sesuai dengan kaidah ilmu tajwid sebagaimana
yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.”
b. Misi Metode Usmani
a) Menyebarluaskan ilmu baca Al-Qur’an yang benar dengan cara yang
benar sesuai dengan Qira’ah Imam Ashim, riwayat Imam Hafs dan
Tharigah Imam Syatiby.
b) Menyebarluaskan Al-Qur’an dengan Rasm Usmani.
c) Mengingatkan kepada guru-guru pengajar Al-Qur’an agar hati-hati
dalam mengajarkan bacaan Al-Qur’an.
d) Membudayakan selalu tadarrus Al-Qur’an dan musyafahah Al-Qur’an
sampai khatam.

e) Meningkatkan kualitas pendidikan ilmu baca Al-Qur’an.



5. Filosofi Metode Usmani
a. Sampaikanlah materi pelajaran secara praktis, simple dan sederhana
sesuai dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh anak-anak.
b. Berikanlah materi pelajaran secara bertahap dan dengan penuh
kesabaran.
c. Jangan mengajar yang salah, karena yang benar itu mudah.
6. Motto Metode Usmani
a. 4ale g Ole Jall alad (e oS Ha
b. Metode Usmani itu mudah dan dapat dipergunakan oleh siapa saja untuk
belajar dan mengajar Al-Qur’an. Namun tidak sembarang orang
diperbolehkan mengajar metode Usmani kecuali yang sudah ditashih.
c. Metode Usmani ada di mana-mana namun tidak kemana-mana.
7. Target pembelajaran Metode Usmani™
Target yang diharapkan dari pembelajaran metode Usmani secara
umum adalah murid (peserta didik) mampu membaca Al-Qur’an dengan
tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid sebagaimana yang telah diajarkan
oleh Rasulullah SAW.
8. Tahapan Mengajar Metode Usmani *®
a. Tahapan mengajar secara umum
1) Tahap sosialisasi
e Penyesuaian dengan kesiapan dan kemampuan murid.

e Usahakan agar murid tenang, senang, dan bahagia dalam belajar.

15 saiful Bachri, Buku Panduan . . . ., hal. 4-5
'8 Ibid., hal. 10



2) Kegiatan terpusat
e Penjelasan dan contoh-contoh dari guru, guru menyimak dan
menirukan contoh bacaan dari guru.
e Murid aktif memperhatikan dan mengikuti petunjuk dari guru.
3) Kegiatan terpimpin
e Guru memberi komando dengan aba-aba atau yang lain ketika
murid membaca secara klasikal maupun individual.
e Secara mandiri murid aktif membaca dan menyimak sedangkan
guru hanya membimbing dan mengarahkan.
4) Kegiatan klasikal
o Secara klasikal murid membaca bersama-sama
e Sekelompok murid membaca, sedangkan kelompok yang lain
menyimak.
5) Kegiatan individual
e Secara bergiliran satu persatu murid membaca (individual)
e Secara bergiliran satu persatu murid membaca beberapa baris

sedangkan yang lain menyimak.

b. Tahapan mengajar secara khusus
1) Pembukaan
e Salam
e Hadroh fatihah

e Do’a awal pelajaran



2) Appersepsi
e Usahakan agar murid tenang, senang, dan bahagia dalam belajar.
e Mengulang materi pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya.
3) Penanaman konsep
e Menerangkan atau menjelaskan mengenai materi pelajaran baru
dan memberi contoh.
e Mengusahakan murid memahami materi pelajaran.
4) Pemahaman
Latihan secara bersama-sama atau berkelompok.
5) Ketrampilan
Latihan secara individu untuk mengetahui tingkat kemampuan murid
dalam membaca.
6) Penutup
e Pesan moral pada murid.
e Do’a penutup

e Salam

9. Evaluasi
Untuk mengetahui keberhasilan murid dalam belajar Al-Qur’an
dengan metode Usmani, guru harus mengadakan evaluasi atau test

kemampuan membaca kepada setiap murid, yaitu: *’

7 bid., hal. 16-17



a. Test pelajaran
Yaitu test atau evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas terhadap
murid yang telah menyelesikan pelajarannya dengan ketentuan murid
harus LBS dalam membaca. Evaluasi atau test dilakukan setiap saat atau
pertemuan tergantung kemampuan murid.
b. Test kenaikan juz
Yaitu test atau evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah (atau
guru ahli Al-Qur’an yang ditunjuk), terhadap murid yang telah
menyelesaikan juz masing-masing. Test atau evaluasi dilakukan setiap
saat tergantung kemampuan murid dengan syarat murid tersebut harus
telah menyelesaikan dan menguasai juz atau modul yang telah dipelajari.
c. Khatam Pendidikan Al-Qur’an
Setelah menyelesaikan dan menguasai semua pelajaran, maka
murid telah siap untuk mengikuti test atau tashih akhir, dengan syarat:
1) Mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil.
2) Mengerti dan menguasai ilmu tajwid.
3) Dapat mewagafkan dan mengibtida’kan bacaan Al-Qur’an dengan
baik.
B. Tinjauan Proses Pembelajaran Metode Usmani
1. Proses Talaqqi
Talaqqi dari segi bahasa diambil dari pada perkataan yaitu
belajar secara berhadapan dengan guru.® Talaqgi adalah suatu metode

mengajar Nabi Muhammad SAW. yang terus menerus dilakukan oleh

18 pesantren/Ma’had Tahfidz PDA, www.pusat-dakwah-alquran.com/talaggi/pengertian,
diakses 02 Januari 2017
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orang-orang setelahnya yaitu para sahabat, tabi’in, hingga sampai para
Ulama saat ini.'® Metode ini menjadi bukti historis keaslian Al-Qur’an
yang bersumber dari Allah SWT.
Kelebihan metode talaqqi berdasarkan peristiwa yang terjadi
pada zaman nabi:
a. Talagqi memudahkan pengajar mengawasi murid dan
membimbing mereka secara langsung.
Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW mengajarkan Al-
Qur’an kepada para sahabat dengan cara pertemuan secara
langsung, dan menyampaikannya pada hari-hari tertentu. Beliau
sangat teliti tentang perkembangan sahabat melalui pertemuan
itu.
b. Talaggi memudahkan pengajaran memilih cara yang tepat dalam
menyampaikan ilmu.
Dengan bertemu secara langsung antara guru dengan
murid, maka guru lebih mudah mengenali kepribadian murid.
Hal ini sudah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Misalnya,
memilih hari-hari yang tepat dalam menyampaikan ilmu.
Abdullah ibnu Mas’ud berkata, “Nabi Muhammad SAW
memberi nasihat kepada kami di beberapa hari, karena takut
kami akan jenuh dan bosan.” (HR.Bukhori)
Penentuan hari dalam metode pengajaran dilakukan Nabi

setelah mengerti situasi dan kondisi para sahabat. Bagaimana

19 sitiatavaRizema Putra, Metode Pengajaran Rasulullah SAW. Segudang Strategi Belajar-
Mengajar Berdasarkan Sifat-Sifat Rasulullah, (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), hal. 203



mungkin bisa menyentuh hati dan pikiran seseorang jika hatinya

bosan dan jenuh? Apabila jiwa telah bosan maka terputuslah

manfaat sesuatu itu.

2. Proses Musyafahah

Musyafahah adalah dari kata syafawiy= bibir, musyafahah =
saling bibir-bibiran.?® Artinya antara murid dan guru harus bertemu
langsung, saling melihat gerakan bibir masing-masing pada saat
membaca Al-Qur’an, karena murid tidak akan dapat membaca secara
fashih sesuai dengan makhraj (tempat keluar huruf) dan sifat-sifat
huruf tanpa memperlihatkan bibirnya atau mulutnya pada saat
membaca Al-Qur’an. Demikian juga murid tidak dapat menirukan
bacaan yang sempurna tanpa melihat bibir atau mulut seorang guru
ketika membacakannya. Disamping itu, banyak lafal-lafal al-qur’an
yang bacaannya aneh atau berbeda dengan tulisan umum sebagaimana

bacaan para imam dalam Qira’ah Sab’ah (qgira’at tujuh).

Kesimpulannya Talagqgi Mushafahah bermaksud pertemuan
antara guru dan murid secara bertatap muka di dalam satu majlis pada
satu masa tertentu dimana murid menerima pengajaran dengan melihat
gerakan bibir guru dan mengikuti bacaan guru atau guru mendengar

bacaan murid dan membetulkan kesalahan mereka.?

20 Abdul Majid Khon, Haji, Praktikum Qiraat: Keanehan bacaan Al-Qur’an Qiraat Ashim
dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 35
21 Sedek bin Avrifin, repository.um.edu.my>kepentingan Talagi dan Mushafahah dalam
pembacaan Al-Qur’an, diakses 07/11/2016, 20:05



Berikut adalah dalil Talagqi dan Mushafahah pada Firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Qiyamah ayat 16-18:

T;s’c;}uixﬁ;s BE OV FTES S G o (1) « }-’L’JJLAMJFY
OA) &

“Janganlah engkau (Muhammad) menggerak-gerakan lidahmu
karena hendak bersegera membaca dan melafalkannya (sebelum
selesai Jibril membacanya). Sesungguhnya kamilah yang berkuasa
mengumpulkan  Al-Qur’an (ke dadamu) dan Kamilah yang
menetapkan bacaannya (pada lidahmu). Oleh karena itu, apabila kami
telah selesai membacanya maka ikutilah bacaannya”.?

Secara lahir, Nabi saw belajar dengan Jibril secara langsung atau
musyafahah pada saat setiap turun ayat sekalipun secara substansinya
yang mengajarkannya adalah Allah SWT. Demikian juga Nabi belajar

pada Jibril pada saat tadarrus setiap bulan suci ramadhan untuk

memeriksa kebenaran bacaan Al-Qur’an.

3. Metode atau strategi mengajar dalam proses pembelajaran
metode Usmani

Agar dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan

baik, maka dapat dipilih beberapa strategi atau metode dalam

mengajar, yaitu:%®

22 Departemen Agama, Al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: Do’a Ibu, 2006), hal. 1109
2 saiful Bachri, Buku Panduan . . . . ., hal. 12



a)

b)

d)

Individu, yaitu mengajar dengan cara satu persatu sesuai
dengan pelajaran yang dipelajari atau dikuasai murid.

Klasikal, yaitu mengajar dengan memberi materi pelajaran
secara bersama-sama kepada sejumlah murid dalam satu kelas.
Klasikal-individu, yaitu mengajar yang dilakukan dengan cara
menggunakan sebagai waktu untuk klasikal dan sebagian waktu
yang lain untuk individual.

Klasikal Baca Simak, yaitu mengajarkan bersama-sama setiap
halaman judul dan diteruskan secara individu pada halaman
latihan sesuai halaman masing-masing murid, disimak oleh
murid yang tidak membaca dan dimulai dari halaman yang
paling rendah sampai yang tertinggi.

Klasikal Baca Simak Murni, yaitu semua murid menerima
pelajaran yang sama dimulai dari pokok pelajaran awal sampai
semua anak lancar. Jika baru sebagian anak yang membaca
namun halaman pada pokok pelajaran habis, maka kembali lagi
ke halaman pokok pelajaran dan baru pindah pada pokok
pelajaran berikut setelah pada pokok pelajaran yang pertama

tuntas.

4. Prinsip dasar dalam proses pembelajaran metode Usmani

a. Prinsip dasar bagi guru pengajar

1) Dak-Tun (tidak boleh menuntun)

Dalam mengajar metode Usmani, guru tidak

diperbolehkan menuntun namun hanya sebagai pembimbing.



2) Ti-Was-Gas (Teliti, Waspada, dan Tegas)

Dalam mengajarkan ilmu baca Al-Qur’an sangatlah
dibutuhkan ketelitian dan kewaspadaan seorang guru. Sebab
akan sangat berpengaruh atas kefasihan dan kebenaran murid
dalam membaca Al-Qur’an.

(a) Teliti
Seorang guru Al-Qur’an haruslah meniti bacaannya,
dan memberikan contoh bacaan Al-Qur’an jangan sampai
keliru.
(b)Waspada
Seorang guru harus selalu teliti dan waspada dalam
menyimak bacaan Al-Qur’an murid-muridnya.
(c) Tegas
Seorang guru harus tegas dalam menentukan penilaian
bacaan murid, tidak boleh segan dan ragu.
b. Prinsip dasar bagi murid
1) CBSA + M (Cara Belajar Santri Aktif dan Mandiri)

Dalam belajar membaca Al-Qur’an, murid sangat dituntut
keaktifan dan kemandiriannya.sedangkan guru hanya sebagai
pembimbing dan motivator.

2) LBS (Lancar, Benar, dan Sempurna)
Dalam membaca Al-Qur’an, murid dituntut untuk

membaca secara LBS, yaitu :



(a) Lancar dalam membaca
(b)Benar dalam membaca sesuai dengan hukum tajwid
(c)Sempurna dalam membaca Al-Qur’an dengan lancar dan
benar
C. Tinjauan aturan pembelajaran metode Usmani
Sistem yang diterapkan dalam metode usmani adalah pembelajaran
modul, yaitu satu paket belajar mengajar berkenaan dengan satu unit materi
pembelajaran.
Ciri-ciri modul :%*
1. Unit pembelajaran terkecil dan lengkap
2. Memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan ditulis
secara sistematik
3. Memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas
4. Dirancang sedemikian rupa agar memungkinkan murid dapat belajar
secara aktif dan mandiri seoptimal mungkin
5. Dirancang sedemikian rupa sehingga murid dapat belajar sesuai
dengan kemampuan belajarnya masing-masing
6. Dirancang berdasarkan “Belajar Tuntas”. Murid yang belum
menguasai unit materi pelajaran tidak boleh beralih kepada unit
pelajaran berikutnya.
Selain itu ada aturan dalam pembelajaran metode Usmani, yaitu:
1. Membaca langsung huruf hidup tanpa di eja

2. Langsung mempraktekkan bacaan bertajwid

2 1bid., hal. 6



3. Materi pembelajaran diberikan secara bertahap dari yang mudah
menuju yang sulit dari yang umum menuju yang khusus.
4. Menekankan pada banyak latihan membaca ( sistem Drill)
5. Belajar sesuai dengan kesiapan dan kemampuan murid
Setiap individu memiliki kemampuan potensial yang
berbeda, maka dari itu guru harus memberikan pembelajaran yang
sesuai dengan kesiapan dan kemampuan mereka.
6. Evaluasi dilakukan setiap hari (pertemuan)
Evaluasi ini menitikberatkan pada masalah membaca dan
tuntas belajar. Maka evaluasi ini harus dilakukan setiap hari.
7. Belajar mengajar secara talagqi dan mushafahah
Talagqi adalah belajar secara langsung dari seorang guru
yang sanadnya sampai kepada Rasulullah.
Mushafahah adalah proses belajar mengajar dengan cara
berhadap-hadapan antara guru dengan murid.
8. Guru harus ditashih dahulu bacaannya
Guru yang mengajar Al-Qur’an menggunakan metode
Usmani, maka harus ditashih dulu bacaannya oleh Kyai Saiful
Bachri atau ahli Al-Qur’an yang ditunjuk oleh beliau.
D. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
1. Pembelajaran
Pembelajaran adalah sebuah kejadian dari kata ajar (awalan ber-ajar)
menjadi kata belajar yang kemudian mendapat awalan pe- dan akhiran -an

yang menjadi (pembelajaran) yang mengandung arti proses. Kata



pembelajaran berarti proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup

untuk belajar. Dan sudah tentu dalam hal ini konteksnya (pesertanya) adalah

manusia.?

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan
anak didik kedalam proses belajar yang sesuai dengan apa yang
diharapkan.®

Dalam proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu
peserta didik dapat memahami apa yang telah dipelajari bersama.

Dalam proses pembelajaran membutuhkan metode dalam belajar
membaca Al-Qur’an karena akan memberikan pengaruh agar dalam proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, maka dapat dipilih beberapa
metode dalam mengajar yaitu individu, Klasikal, klasikal-individu, Klasikal
Baca Simak (KBS), Klasikal Baca Simak Murni (KBSM).?’

Selain itu, dalam pembelajaran Usmani, metode yang dapat digunakan
adalah:

a. Metode ceramah, yaitu suatu cara penyajian dan penyampaian informasi
melalui peraturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik.?®
Metode ini masih banyak digunakan dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam pembelajaran secara klasikal.

b. Metode latihan (drill) yaitu latihan dengan praktek yang dilakukan

berulangkali atau kontinyu atau untuk mendapatkan keterampilan dan

% Achmad Patoni, metodologi pendidikan agama islam, 2004 (Jakarta : Bina llmu), hal. 14
%6 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki-Press, 2012), hal. 5

?" Saiful Bachri, Buku Panduan . . . ., hal. 12

%8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 193



ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari.*® Sedangkan
menurut Nana Sudjana yang dikutip pleh Muchlisin Riadi, “metode drill
yaitu metode dalam pengajaran dengan melatih peserta didik terhadap
bahan yang sudah diajarkan atau diberikan agar memiliki ketangkasan
atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.”*® dalam hal ini, siswa
disuruh membaca Al-Qur’an sesuai ilmu tajwid yang telah dipelajari
bersama guru.
2. Membaca
Pengertian Membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
diartikan: (1).Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan
melisankan atau hanya dalam hati);(2). Mengeja atau melafalkan apa yang
tertulis; (3). Mengucapkan; (4). Mengetahui, meramalkan; (5).
Memperhitungkan.®
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif.*?

Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan
pembelajaran untuk memahami dan mengetahui berbagai pengetahuan
dengan cara melihat atau dibaca.

Allah menciptakan manusia dimuka bumi ini dilengkapi dengan akal

fikiran. Hal ini dimaksud agar manusia mampu membaca situasi serta

2% Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992),
hal. 112

%0 Muchlisin Riadi, www.kajianpustaka.com, diakses 06/02/2017, 18:50

1 http://repository.unib.ac.id/5998/2/1,11,111,3-13-des.Fl.pdf diakses pada Sabtu, 31
Desember 2016 pada pukul 19.52 WIB.

%2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
hal. 2



http://www.kajianpustaka.com/
http://repository.unib.ac.id/5998/2/I,II,III,3-13-des.FI.pdf

mampu membedakan mana yang baik dan buruk. Dengan membaca manusia
akan mengetahui hakikat dari segala yang dilihat, bahkan dengan membaca
manusia akan mengetahui bahwa Allah adalah kholiq yaitu Maha Agung
yang menciptakan segalanya. Dalam hal ini membaca adalah kunci dari
segala hal.

Dalam Al-Qur’an sebagaimana dalam surah Al-Alaqg ayat 1-5:

e sl ory 59 5 T (1) e L LY Gl ()3 0 O et T
RAW uwyvl;(\‘)(.mb
(@)

Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar ( manusia dengan
perantaraan kalam. Dia memngajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya.®® ( Q.S. Al-Alag 1-5)

Perintah untuk “membaca” dalam ayat itu disebut dua kali, yaitu
perintah kepada Rasul SAW. dan selanjutnya perintah kepada seluruh umat-
Nya.

Dalam konteks disini yang dimaksud oleh peneliti adalah membaca
Al-Qur’an. Dalam membaca Al-Qur’an agar dapat mempelajari, membaca
dan memahami isi dan makna dari tiap ayat yang kita baca, tentunya kita

perlu mengenal, dan mempelajari ilmu tajwid yakni tanda-tanda baca dalam

% DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Do’a Ibu, 2006). Hal. 1172



tiap huruf ayat Al-Qur’an. Kegunaan ilmu tajwid ialah sebagai alat untuk

mempermudah, mengetahui panjang pendek, melafalkan dan hukum

membaca Al-Qur’an.

Dari penjelasan membaca Al-Qur’an ini dapat difahami dalam

membaca Al-Qur’an ada makna memahaminya. Jadi pengertian membaca

dalam hal ini adalah pekerjaan yang tidak hanya melihat lalu menyuarakan

tetapi juga memahaminya.

Diantara adab-adab membaca Al-Qur’an yang terpenting:**

1)

2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Disunahkan membaca Al-Qur’an sesudah berwudhu, dalam
keadaan bersih, mengambil Al-Qur’an dengan tangan kanan dan
membawanya dengan kedua tangan.

Disunahkan membaca Al-Qur’an di tempat yang bersih.
Disunnahkan membaca Al-Qur’an menghadap kiblat.

Ketika membaca Al-Qur’an, mulut dan gigi dalam keadaan bersih.
Sebelum membaca, disunahkan membaca Ta’awudz kemudian
membaca Basmalah.

Disunahkan membaca dengan tartil

Bagi yang sudah mengerti arti dan maksud ayat Al-Qur’an
disunahkan membacanya dengan penuh perhatian dan memikirkan
maksudnya.

Ketika membaca, hendaknya benar-benar diresapi arti dan
maksudnya.

Disunahkan membaca dengan suara yang bagus lagi merdu.

3 Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 145-146



10) Jangan memutus bacaan karena hendak berbicara dengan orang
lain, akan tetapi hendaknya diteruskan sampai batas yang telaha
ditentukan.®

Kategori kemampuan bacaan Al-Qur’an ini terbagi menjadi 4

tingkatan, antara lain :*

1) Tahqiq

2) Tartil

3) Hadr

4) Tadwir
Berikut ini adalah penjelasan dari ke empat kategori:

1) Tahqiq yaitu membaca Al-Qur’an dengan sangat lambat dan teliti
dalam menerapkan hukum-hukumnya.®” Tujuannya yaitu agar
murid dapat memperhatikan bacaan dengan teliti, sehingga dapat
menirukannya dengan baik.

2) Tartil yaitu membaca Al-Qur’an dengan pelan dan tenang,
mengeluarkan huruf dari makhrajnya dengan memberikan sifat
aslinya secara sempurna, serta memperhatikan dan merenungkan
maknanya.*® Tujuannya yaitu agar siswa tidak tergesa-gesa dalam
membaca sehingga siswa dapat melafalkan setiap huruf dengan

benar serta dapat memperhatikan hukum setiap bacaan.

* Ibid., hal. 149

% Shodikin Alfan, Menuju Kesempurnaan Membaca Al-Qur'an, (Surabaya: Apollo, 2004),
hal. 75

*" Ibid.,hal. 75

* Ibid.,hal. 76



3) Hadr yaitu membaca Al-Qur’an dengan cepat, namun tetap
menjaga hukum-hukum bacaan.*® Tempo ini biasanya digunakan
pada muraja’ah para penghafal Al-Qur’an.

4) Tadwir yaitu membaca Al-Qur’an dengan menggunakan antara
tartil dan hadr.*

Dari cara membaca tersebut, yang ideal untuk dipraktekkan
dikalangan anak-anak oleh orang tua dan guru adalah cara pertama yaitu
tahgig. Dengan membaca secara tahqig, anak akan terlatih membaca Al-
Qur’an secara pelan, tenang, dan tidak tergesa-gesa. Kebiasaan ini kelak

akan memudahkan anak untuk untuk membaca Al-Qur’an dan meresapinya.

3. Al-Qur’an
a. Pengertian Al-Qur’an
Al-Qur’an berasal dari kata “qara’a” yang artinya bacaan. Dan
sedangkan menurut istilah pengertian Al-Qur’an ada beberapa pendapat,
antara lain:

a. Menurut Manna’ Al-Qaththan : Al-Qur’an adalah Kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya
memperoleh ibadah.

b. Menurut Al-Jurjani : Al-Qur’an adalah yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW, yang ditulis di dalam mushaf dan yang diiwayatkan

secara mutawatir tanpa keraguan

% 1bid.,hal. 76
0 1bid.,hal. 76



c. Menurut ahli Ushul Figih, Figih, dan Bahasa Arab : Al-Qur’an adalah
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad yang
lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai
nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis pada
mushaf, mulai dari awal surat Al-Fatihah sampai akhir surah An-
Nash.*!

Jadi pengertian dari Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril secara
Mutawatir dan membacanya dinilai ibadah.

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2
bulan 22 hari. Alasan atau hikmah Al-Qur’an diturukan secara berangsur-
angsur yaitu:*?

a) Agar lebih mudah dimengerti dan dilaksanakan.

b) Diantara ayat-ayat itu ada yang nasikh dan ada yang mansukh sesuai
dengan kemaslahatan.

c) Turunnya sesuatu ayat sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi
akan lebih mengesankan dan lebih berpengaruh di hati.

d) Memudahkan penghafalan.

e) Diantara ayat-ayat ada yang merupakan jawaban daripada pertanyaan
atau penolakan suatu pendapat atau perbuatan.

Al-Qur’an terbagi kepada empat bagian, masing-masing bagian

memiliki nama tertentu:*3

*! Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 33-34
#2 Zainal Abidin, Seluk Beluk...., hal. 5-6
“ 1bid., hal. 8-9



a) At-Tiwal yaitu tujuh surat yang panjang, seperti Al-Bagarah, Ali-
Imran, An-Nisa’, Al-Maidah, Al-An’am, Al-A’raf dan Yunus.

b) Al-Mi’in yaitu surat-surat yang jumlah ayatnya lebih dari seratus atau
mendekatinya, seperti surah Hud, Yusuf, Mu’min dan lain sebagainya.

c) Al-Matsani yaitu surat-surat yang jumlah ayat-ayatnya dibawah Al-
Mi’in, seperti surah Al-Anfal, Al-Hijr dan lain sebagainya.

d) Al-Mufassal yaitu surah yang jumlah ayat-ayatnya di bawah Al-
Matsani, terdiri dari surat-surat pendek seperti An-Nash, Ad-Dhuha
dan lain sebagainya. Al-Mufassal ini dibagi menjadi tiga bagian
yaitu:*

e At-Tiwal yaitu dimulai dari surah Qaf atau Hujurat sampai dengan
‘Amma atau Al-Buruj.

e Ausat yaitu dimulai dari surah ‘Amma atau Al-Buruj sampai
dengan Ad-Dhuha atau Al-Insyirah.

e Qisar yaitu dimulai dari Ad-Dhuha atau Al-Insyirah sampai surah
Qur’an terakhir.

b. Jenis Rasm Usmani

Dalam pembelajaran Al-Qur’an, tulisan Al-Qur’an biasa disebut

Rasm Al-Qur’an. Rasm berasal dari kata rasama-yarsamu yang berarti

melukis, yang dimaksud disini adalah melukis atau merangkai huruf-

huruf hijaiyah. Dengan kata lain rasm Al-Qur’an adalah penulisan
mushaf Al-Qur’an yang dilakukan secara khusus baik dalam penulisan

lafal-lafalnya maupun bentuk hurufnya.

* Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an berbicara tentang akal dan ilmu pengetahuan, (Jakarta:
Gema Insani, 1998), hal. 257



Jenis-jenis rasm Al-Qur’an menurut spesifikasi penulisannya terdiri
dari 3 (tiga) macam, yaitu rasm Usmani, Qiyasi, dan Arudli.*®
1) Rasm Usmani

Istilah Rasm Utsmani lahir bersama dengan lahirnya Mushaf
Utsmani.*® Rasm Al-Qur’an atau Rasm Utsmani adalah tata cara
menuliskan Al-Qur’an yang ditetapkan pada masa Khalifah ‘Utsman
bin ‘Affan. Mushaf ini ditulis oleh “Panitia empat” yaitu Zaid bin
Tsabit, Abdullah bin Zubair, Said bin Al-Ash dan Abd Al-Rahman bin
Al-Harits.

Sistem penulisan Al-Qur’an memiliki cara tersendiri yang
menyalahi cara penulisan yang dipakai para Ulama’ dalam menulis
kitab atau berlainan dengan undang-undang dan kaidah-kaidah yang
ditetapkan pada ilmu imla’. Sebagian ulama berkata, ada dua tulisan
yang tidak dapat dicontoh, yaitu arudh dan tulisan mushaf usmani.
Para Ulama’ dalam menyikapi Al-Qur’an yang ditulis tim Usman atau
yang disebut khat Usmani ada 3 pendapat, yaitu sebagai berikut :

e Tidak boleh menyalin Al-Qur’an yang menyalahi khat utsmani
(pendapat Imam Ahmad).

e Dibolehkan menyalahi atau tidak sesuai khat utsmani, karena
tulisan Al-Qur’an itu tidak tauqifi (tidak ditetapkan Rasul) dan
tidak diterima dari syara’, tulisan itu hanya disepakati pada masa
itu (Ibnu Khaldun dan Al-Qadhi Abu Bakar). Dalam penulisan khat

utsmani tidak ada petunjuk dalam tes Al-Qur’an, Hadits, ataupun

** Sophya, www.Journal.stainkudus.ac.id, diakses 14/11/2016, 20.37
46 Acep, 'Ulumul Quran,..........., hal. 87
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ljma’. Nabi hanya menunjuk para penulis dan tidak meneragkan
cara penulisanya. Inilah sebabnya terdapat banyak macam
penulisan mushaf, ada yang menulis berdasarkan penyebutannya,
ada yang menambah, ada pula yang mengurangi.

Dibolehkan menulis Al-Qur’an untuk umum menurut istilah-istilah
yang dikenal dan tidak diharuskan menulis model lama karena
dikhawatirkan meragukan mereka. Akan tetapi, harus ada yang
memelihara tulisan lama sebagai bukti dokumentasi atau barang
pusaka (Ibnu Abdussalam dikutip oleh pengarang At-Tibyan dan
Al-Burhan).

Dari tiga pendapat tersebut, yang paling berhati-hati adalah

pendapat pertama, yakni harus konsisten mengikuti khat utsmani demi

keseragaman dan pemeliharaan Al-Qur’an dari kesalahan, kekurangan

dan kelebihan. Kecuali jika dalam keadaan terpaksa, penulisan

latinpun diperbolehkan untuk membantu kemudahan dalam membaca

Al-qur’an asal tidak terjadi bacaan yang salah.

menjadi enam istilah, yaitu :*
a.

b.

Dalam Rasm ‘Utsmani, para Ulama’ meringkas kaidah-kaidah
7

sl (membuang)

83 ) (menambah)

¢! (bentuk hamzah)

. JuY) (mengganti)

. Jadll 3 Jea Il ( menyambung dan memisah)

T Abu najibullah, Buku Panduan...., hal. 159



f. Lalas) Je S i) 8 448 W (kalimat yang mengandung 2 bacaan dan
ditulis dengan salah satunya saja).
Dari keenam macam tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Al-Hadzf (membuang, menghilangkan, atau meniadakan huruf).

Contohnya : pada lafadz jalalah &

2) Al-Jiyadah (penambahan). Contohnya : & & U yaitu menambah
alif setelah hamzah marsumah (hamzah yang terletak diatas wawu).

3) Al-Hamzah, maksudnya adalah apabila hamzah ber-harakat sukun,
ditulis dengan huruf ber-harakat yang sebelumnya. Contohnya :
u’tumin Gy

4) Badal (Pengganti), contohnya : Alif ditulis dengan wawu sebagai
penghormatan pada kata 35S0 3 stall

5) Washal dan Fashl (penyambungan dan pemisahan), seperti kata kul
yang diiringi kata ma ditulis dengan disambung (“X).

6) Kata yang dapat dibaca dua bunyi, contohnya : (sl o' <l

2) Rasm Qiyasi

Rasm Qiyasi disebut juga Rasm Imla’i yaitu penulisan menurut

kelaziman pengucapan stasus penuturan.

3) Rasm ‘Arudli

Rasm ‘Arudli adalah cara menuliskan kalimat-kalimat Arab
yang disesuaikan dengan wazan syair-syair Arab. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui nama syair (bahr).



C. Perbedaan Qira’at dalam Al-Qur’an

Secara bahasa “qira’at” merupakan kata jadian (masdar) dari kata

kerja “gara’a” (membaca). Sedangkan berdasarkan pengertian

terminologi (istilah), maka ada beberapa definisi :

1) Menurut Az-Zarkasyi :*

2)

5 AT (e Wi ol (o' TAN IS 3 RN Al Jalall Casia)

e 5 Juis
Artinya :

“ Qira’at adalah perbedaan (cara mengucapkan) lafadzh-lafadzh
Al-Qur’an baik yang menyangkut huruf-hurufnya atau cara
pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti takhfif (meringankan), tatsqil

(memberatkan), dan atau yang lainnya.”
Menurut Al-Qasthalani :*°

“Suatu ilmu yang mempelajari hal-hal yang disepakati atau
diperselisihkan ulama yang menyangkut persoalan lughat, hadzaf,
i’rab, itsbat, fashl, dan washl yang kesemuanya diperoleh secara

periwayatan.”

Dari perbedaan pendefinisian diatas, sebenarnya berada dalam
satu kerangka yang sama-sama menjelaskan bahwa ada beberapa cara
melafalkan Al-Qur’an walaupun berasal dari sumber yang sama Yaitu

Muhammad S.A.W.

*® Anwar, Ulum Al-Qur’an.....,hal. 141
“ 1bid., hal. 41



Menurut sejarah, timbulnya perbedaan qira’at ini dimulai pada
masa Tabi’in , yaitu pada awal ke-2 H dimana para qari’ telah tersebar
di seluruh pelosok negeri. Mereka lebih memilih mengikuti gira’at
para guru-gurunya dari pada mengikuti imam yang lain. Sehingga
gira’at tersebut berjalan secara turun-temurun dari guru ke guru,
sehingga sampai kepada imam qira’at, baik yang tujuh, sepuluh, atau

yang empat belas.

Adapun qgira’at dikalangan tabi’in antara lain : Di kota Madinah,
yaitu Ibn Al-Musayyab, ‘Urwah, Salim, ‘Umar ibn ‘Abdul Aziz,
Sulaiman dan ‘Atha’, Mu’adz ibn Harits, ibn Syihab Al Zuhri, Zaid

ibn Salam dan lainnya.*®

Abu Syamah dipandang sebagai orang yang pertama kali
berpendapat bahwa bacaan yang sesuai dengan Bahasa Arab walaupun
hanya satu segi dan sesuai dengan mushaf imam (mushaf Utsmani),
serta shahih sanadnya adalah bacaan yang benar dan tidak boleh
ditolak. Akan tetapi, apabila kurang salah satu dari syarat-syarat

tersebut, maka qira’at itu lemah (syadz).

Sesudah itu, para imam menyusun Kitab-kitab mengenai qira’at.
Orang yang pertama kali menyusun qira’at dalam satu kitab adalah
Abu ‘Ubaidillah Al-Qasim bin Salam (w. 244H).>* la telah
mengumpulkan kurang lebih 25 macam qira’at. Kemudian

menyusullah imam-imam lainnya. Diantara mereka ada yang

%0 Shodikin Alfan, Menuju Kesempurnaan . . . ., hal. 84
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menetapkan 20, bahkan dibawahnya. Persoalan itu terus berkembang
hingga masa Abu Bakar Ahmad bin ‘Abbas bin Mujahid, yang
terkenal dengan nama Ibn Mujahid. Dialah yang meringkas menjadi

Qira’ah Sab’ah yang sesuai dengan tujuh imam qari’.

Alasan mengapa Ibn Mujahid hanya memilih tujuh qira’at,
karena merekalah yang paling terkemuka, paling masyhur, paling
bagus bacaannya, dan memiliki kedalaman ilmu dan usia panjang.

Selain itu, mereka telah dijadikan imam qira’at oleh masyarakat.

d. Macam-macam Qira’at
1) Dari Segi Kuantitas
a) Qira’ah Sab’ah (Qira’ah Tujuh). Maksud Sab’ah adalah imam-
imam qira’at yang tujuh. Mereka adalah 22
e Abdullah bin Katsir Ad-Dari (w.120H).
e Nafi’ bin ‘Abdurrahman bin Abu Na’im (w.169H).
e ‘Abdullah Al-Yashibi, terkenal dengan nama Abu ‘Amir Ad-
Dimasyqi (w.118H) dari Syam.
e Abu ‘Amar (w.154H) dari Bashrah, Irak. Nama lengkapnya
Zabban bin Al-A’la bin ‘Ammar.
e Ibn Ishak Al-Hadhrami (w.205H) dari Bashrah, Irak.
e |bn Habib Az-Zayyat atau dikenal dengan nama Hamzah

(W.188H)
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e Ashim. Nama lengkap beliau adalah Ibn Abi An-Najud Al-
Asadi (w.127H).
b) Qira’ah ‘Asyrah (Qira’at Sepuluh). Yang dimaksud qira’at sepuluh
adalah gira’at tujuh yang ditambah dengan tiga qira’at berikut :>
e Abu Ja’far. Nama lengkap beliau adalah Yazid bin Al-Qa’qa Al-
Makhzumi Al-Madani.

e Ya’qub bin Ishaq bin Yazid bin Abdullah bin Abu Ishaq Al-
Hadhrami Al-Bashri (117-205 H).

e Abu Muhammad Khallaf bin Hisyam bin Tsa’lab Al-Bazzaz Al-
Baghdadi (w. 229 H).

c) Qira’ah Arba’at Asyrah (Qira’at empat belas) yang dimaksud
empat belas adalah gira’at sepuluh ditambah empat gira’at sebagai
berikut :>*

e Al-Hasan Al-Bashri (w.110 H).

e Muhammad bin ‘Abdirrahman (w. 123 H), ia adalah guru Abi
‘Amr.

e Yahya’ bin Al-Mubarak Al-Yazidi An-Nahwi Al-Baghdadi
(w.202 H).

e Abu Al-Farj Muhammad bin Ahmad Asy-Syanbudz (w. 388
H).

2) Dari Segi Kualitas
Untuk menentukan kriteria suatu qira’at, maka para ‘Ulama

telah merumuskan dan menyusun beberapa kaidah. Diantara seorang
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Ulama’ yang telah menentukan kaidah tersebut adalah Ibn Al-Jazari.
Menurutnya, sebuah gira’at dapat diamalkan apabila telah menentukan
tiga persyaratan, yakni :>°

a) Harus shahih sanadnya, yakni qira’at itu diriwayatkan oleh
sejumlah perawi yang adil dan dhabit (kuat hafalannya) dan
diterima oleh rawi yang sama kualitasnya, dan seterusnya sampai
perawi yang terakhir.

b) Harus sesuai dengan kaidah Bahasa Arab, meskipun hanya dari
satu segi saja, baik itu fasih atau paling fasih, asalkan tidak
menyalahi qira’at yang diterima dari para imam qurra’ yang
melalui sanad yang sahih.

c) Harus sesuai dengan Rasm Mushaf ‘Utsmani, meskipun hanya
sekedar mendekati saja.

Berdasarkan penelitian Al-Jazari, gira’at dapat dikelompokkan
menjadi lima bagian : >

a) Qira’ah Mutawatir, yakni disampaikan sekelompok orang mulai
dari awal sampai akhir sanad, yang tidak mungkin bersepakat untuk
berdusta. Pada umumnya, qira’ah yang ada masuk dalam bagian
ini.

b) Qira’ah Masyhur, yakni yang memiliki sanad sahih, tetapi tidak
sampai pada kualitas mutawatir, sesuai dengan kaidah Bahasa Arab

dan tulisan mushaf ‘Utsmani, masyhur dikalangan qurra’, dibaca
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sebagaimana ketentuan yang telah ditetapkan Al-Jazari, dan tidak
termasuk gira’ah yang keliru dan menyimpang.

€) Qira’ah Ahad, yakni yang memiliki sanad sahih, tetapi menyalahi
tulisan mushaf ‘Utsmani dan kaidah Bahasa Arab, tidak memiliki
kemasyhuran, dan tidak dibaca sebagaimana ketentuan yang telah
ditetapkan Al-Jazari.

d) Qira’ah Syadz (menyimpang), yakni yang sanadnya tidak sahih.

e) Qira’ah Maudhu’ (palsu), seperti gira’at Al-Khazzani.

E. Penelitian Terdahulu

Penerapan Metode Usmani dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
bagi santri TPQ Darut Ta’limil Qur’an Bangle Kanigoro Blitar merupakan
topic yang tidak asing, tetapi dalam penulisan skripsi ini, penulis masih
jarang menemukan hasil dari penelitian ini. Maka dapat penulis temukan
hasil penelitian terdahulu seperti di bawah ini untuk dijadikan sumber

rujukan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kholifatun Ni’mah, berjudul “ Penerapan
Metode Usmani dalam Pengembangan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur Ds.
Karangsono Kanigoro Blitar Tahun 2015/2016”. Hasil temuannya

adalah :*’

5" Kholifatun Ni’mah, Penerapan Metode Usmani dalam Pengembangan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur Ds. Karangsono
Kanigoro Blitar Tahun 2015/2016, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016)



a. Cara untuk mengembangkan kemampuan membaca sesuai
dengan Makharijul Huruf yaitu disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa.

1) Pada tingkat pemula dan juz 1 yaitu dengan memberikan
contoh bacaan yang benar dan santrimemperhatikan,
Meminta santri menirukanbacaan yang telah diajarkan,
Menjelaskan secara sederhanacara mengucapkan makharijul
huruf yang benar dan memberikan contoh sekali lagi, dan
meminta santri membaca berulang-ulang materi yang sudah
diajarkan.

2) Pada tingkat selanjutnya yaitu membenarkan ketika ada
bacaan santri yang salah dalam mengucapkan makhorijul
huruf.

b. Cara mengevaluasi yaitu dengan tes pelajaran, tes kenaikan juz,
dan khotam pendidikan Al-Qur’an. Kriterianya sebagai berikut:
1) Mengucapkan dan membunyikan huruf hujaiyah sesuai

makhrajnya.

2) Pengucapannya harus memenuhi atau sesuai dengan sifat
huruf.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zumrotul Fitriani, berjudul “ Penerapan

Metode Usmani dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Santri di



TPQ Darul Ma’arif Dayu Nglegok Blitar Tahun Ajaran 2014/2015”

Menyajikan beberapa hasil yaitu:*®

a. Menerapkan  beberapa  strategi dalam  mengajar  yaitu
individu/sorogan, klasikal, Kklasikal-individu, klasikal baca simak,
dan klasikal baca simak murni. Menerapkan prinsip mengajar nagi
guru pengajar dan bagi siswa. Menerapkan hafalan surah pendek,

belajar menulis, akhlaqul karimah, dan fasholatan.

b. Kelebihan dan kekurangannya yaitu:

1) Kelebihannya : selalu ada pembinaan dan pengawasan dari
korcam, korcab, dan dari pusat. Tidak menyeleweng dari kaidah
ilmu tajwid. Masing-masing juz ada target dan tujuan yang harus
dicapai.penilaian dilakukan setiap kali pertemuan.

2) Kekurangannya : ketika ada santri yang khatam Al-Qur’an
dengan umur masih terlalu kecil kesulitan untuk menguasai
materi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Afiatun Ni’mah berjudul “ Metode
Usmani dalam meningkatkan Komptensi Membaca Al-Qur’an Siswa
Kelas II A di Madrasah Diniyah Nurul Ulum Kota Blitar”, hasil

temuannya adalah:>

%8 Zumrotul Fitriani, Penerapan Metode Usmani dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Santri di TPQ Darul Ma’arif Dayu Nglegok Blitar Tahun Ajaran 2014/2015, (Tulungagung:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015)

% Afiatun Ni’'mah, Metode Usmani dalam Meningkatkan Kompetensi Membaca Al-Qur’an
Siswa Kelas Il Ula di Madrasah Diniyah Nurul Ulum Kota Blitar, (Tulungagung: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2014)



a. Dalam perencanaan metode Usmani, guru memilih metode riwayah,
metode dirayah dan metode praktis dalam proses pembelajaran.

b. Penerapan metode Usmani menggunakan 3 metode, menerapkan
prinsip dasar bagi guru dan siswa, menerapkan teknik mengajar
KBSM, menerapkan lalaran surat pendek, tajwid detiap Kali
pertemuan, evaluasinya dengan Tanya-jawab, tugas dan tashih.

c. Faktor pendukung metode Usmani dengan menciptakan
pembelajaran yang menarik, memberi motivasi, dan guru
berpedoman buku PGPQ. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
program pembelajaran yang kurang maksimal, jumlah siswa yang
terlalu banyak sehingga suasana pembelajaran tidak efektif, tidak
menariknya guru dalam mengajar, pergantian kelas yang tidak ada

pemberitahuan sebelumnya.






F. Paradigma Penelitian

Harmon mendefinisikan paradigma sebagai cara mendasar untuk
mempersepsi, berfikir, menilai dan melakukan yang berkaitan dengan

sesuatu secara khusus tentang visi realitas.®

Gambar 2.1 Bagan Penerapan Metode Usmani dalam Pembelajaran
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Penerapan metode Usmani dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
diuraikan dalam kerangka berfikir (paradigma) penelitian dapat dijelaskan

sebagai berikut:

% |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013)



Dalam penerapan metode Usmani dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an, maka pihak utama dalam penerapan metode Usmani ini adalah
ustadzah. Pada dasarnya pada penelitian kualitatif, peneliti ingin
mengetahui penerapan metode Usmani secara lebih detail yang mencakup
proses dan sistem atau aturan metode Usmani dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an.



